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Dengan lahirnya reformasi dan globalisasi yang terjadi di Indonesia telah banyak 

memberikan perubahan pada kesadaran masyarakat tentang hukum. Sehingga 

Pemerintah terus berupaya untuk memberikan jaminan atas kepastian hukum, 

kemanfaatan dan keadilan hukum. Berdasarkan penelitian ini, maka diperoleh 

hasil yang ditinjau oleh peneliti dari 2 (dua) rumusan masalah, pertama mengenai 

bagaimanakah penerapan pasal 22 ayat 1 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003 

Mengenai Pemberian Bantuan Hukum Oleh Advokat Secara Cuma – Cuma 

Terhadap Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum  di wilayah PN Batam, kedua 

mengenai bagaimana pelaksanaan pemberian bantuan hukum secara Cuma-Cuma 

(Probono Publico) terhadap anak yang berhadapan dengan hukum oleh Lembaga 

Bantuan Hukum. 

Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum yuridis 

normatif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari studi 

pustaka (library research). Setelah semua data terkumpul, maka data kemudian 

diolah dan dianalisis, analisis yang digunakan secara kualitatif maksudnya dengan 

mengelompokkan data aspek-aspek yang diteliti. Selanjutnya diambil kesimpulan 

yang berhubungan dengan penelitian ini, kemudian diuraikan secara deskriptif. 

Berdasarkan penelitian ini, maka diperoleh hasil yang telah ditinjau oleh peneliti 

yang menjadi kesimpulan yaitu Pendampingan yang dilakukan oleh Advokat 

masih belum efektif karena anak tidak didampingi pada saat penyidikan sampai 

dengan persidangan. Pada Pelaksanaan Pemberian Bantuan Hukum oleh Lembaga 

Bantuan Konsultasi Hukum AN-NISA masih belum efektif karena didampingi 

hanya sebatas tahap persidangan di Pengadilan Negeri Batam. 
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